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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada BPPM, RDU dan POLRESTA 

Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa ketentuan tentang perlindungan 

hukum bagi perempuan korban kekerasan fisik dalam masa pacaran masih 

belum diimplementasikan dengan baik, karna masih banyak para korban 

yang tidak melaporkan bahwa dirinya menjadi korban. Mereka hanya 

mendapatkan layanan terpadu oleh lembaga-lembaga tersebut. 

Bagi korban yang melaporkan dirinya ke pihak yang berwenang 

untuk mendapatkan perlindungan hukum  maka akan diimplementasikan  

dengan menggunakan dasar hukum 351 KUHP dan Undang–Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak bila korbannya adalah 

anak-anak. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan upaya oleh pihak yang berkompeten untuk 

menumbuhkan kesadaran hukum yaitu dengan cara melakukan 

penyuluhan hukum dan mensosialisasikan Undang-Undang yang terkait 

tentang bahayanya kekerasan dalam masa pacaran. 
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